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ABSTRAK

Rendahnya cakupan program keluarga berencana masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat, khususnya di tingkat layanan kesehatan primer.
Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait
dengan rendahnya penggunaan metode kontrasepsi di kalangan pasangan
usia reproduktif di wilayah kerja Puskesmas Mangasa, Kota Makassar.
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif cross-sectional. Studi
ini melibatkan 97 responden yang dipilih melalui purposive sampling dari
klien program keluarga berencana yang memenuhi syarat. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang mengukur
pengetahuan ibu dan dukungan suami terkait penggunaan kontrasepsi.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji chi-
square untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dan dukungan suami secara
signifikan berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi. Ibu dengan
pengetahuan yang memadai lebih cenderung menggunakan metode
kontrasepsi dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan terbatas.
Demikian pula, dukungan yang kuat dari suami berhubungan positif
dengan penggunaan kontrasepsi. Analisis statistik mengkonfirmasi
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dan penggunaan
kontrasepsi, serta antara dukungan suami dan penggunaan kontrasepsi (p
< 0,05). Studi ini menyoroti pentingnya meningkatkan pengetahuan
perempuan dan meningkatkan keterlibatan laki-laki dalam program
keluarga berencana. Penguatan layanan konseling dan pendidikan
kesehatan, khususnya yang melibatkan suami, dapat berkontribusi pada
peningkatan penggunaan kontrasepsi dan peningkatan cakupan
perencanaan keluarga. Hasil penelitian ini memberikan wawasan praktis
bagi penyedia layanan kesehatan, terutama bidan, dalam mengembangkan
intervensi perencanaan keluarga yang lebih efektif dan berpusat pada
keluarga.
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ABSTRACT

Low coverage of family planning remains a public health concern, particularly
at the primary healthcare level. This study aimed to identify factors associated
with low utilization of contraceptive methods among couples of reproductive age
in the working area of Mangasa Primary Health Center, Makassar City. A
descriptive cross-sectional design was employed. The study involved 97
respondents selected through purposive sampling from eligible family planning
clients. Data were collected using structured questionnaires measuring maternal
knowledge and husband’s support related to contraceptive use. Data analysis
was conducted using descriptive statistics and chi-square tests to examine
associations between variables.

The findings showed that maternal knowledge and husband’s support were
significantly associated with contraceptive utilization. Mothers with adequate
knowledge were more likely to use contraceptive methods compared to those with
limited knowledge. Similarly, strong support from husbands was positively
related to contraceptive use. Statistical analysis confirmed significant
relationships between maternal knowledge and contraceptive use, as well as
between husband’s support and contraceptive use (p < 0.05).

This study highlights the importance of improving women'’s knowledge and
enhancing male involvement in family planning programs. Strengthening
counseling services and health education, particularly those involving husbands,
may contribute to increased contraceptive uptake and improved family planning
coverage. The results provide practical insights for healthcare providers,
especially midwives, in developing more effective and family-centered family
planning interventions.

PENDAHULUAN

Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu program strategis dalam upaya meningkatkan
kesehatan ibu dan keluarga serta mengendalikan pertumbuhan penduduk. Melalui penggunaan
kontrasepsi yang tepat, pasangan usia subur diharapkan mampu merencanakan jumlah dan jarak
kelahiran secara sehat dan bertanggung jawab. Namun, dalam praktiknya, cakupan penggunaan
kontrasepsi di beberapa wilayah masih berada di bawah target yang ditetapkan, termasuk di wilayah
kerja Puskesmas Mangasa, Kota Makassar. Kondisi ini menunjukkan adanya hambatan yang perlu
dipahami secara lebih mendalam.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan rendahnya
penggunaan alat kontrasepsi, dengan fokus pada tingkat pengetahuan ibu dan dukungan suami. Kedua
faktor ini dipilih karena keputusan penggunaan kontrasepsi tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan
layanan kesehatan, tetapi juga oleh pemahaman individu serta dukungan dalam lingkungan keluarga.
Kurangnya pengetahuan tentang metode kontrasepsi dan minimnya keterlibatan suami dalam
pengambilan keputusan sering kali menjadi alasan utama rendahnya partisipasi dalam program KB.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional)
yang melibatkan pasangan usia subur di wilayah kerja Puskesmas Mangasa. Data dikumpulkan melalui
kuesioner terstruktur dan dianalisis secara deskriptif serta inferensial untuk melihat hubungan
antarvariabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu dan dukungan suami memiliki
hubungan yang signifikan dengan penggunaan alat kontrasepsi. Temuan ini menegaskan pentingnya
edukasi kesehatan reproduksi dan pelibatan laki-laki dalam program KB. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan kontribusi penting sebagai dasar penguatan strategi promosi dan konseling keluarga
berencana yang lebih komprehensif dan berorientasi keluarga, khususnya di layanan kesehatan primer.

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 12, Desember 2025, 9181-9186 9183

METODE
Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan potong lintang (cross-
sectional). Populasi sasaran adalah seluruh pasangan usia subur (PUS) yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Mangasa, Kota Makassar. Konteks penelitian berada pada layanan kesehatan primer,
khususnya pelayanan keluarga berencana, yang menjadi garda terdepan dalam implementasi program
KB di tingkat masyarakat. Unit analisis dalam penelitian ini adalah ibu pasangan usia subur.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden
berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi ibu berusia 1549 tahun,
berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Mangasa, dan bersedia menjadi responden. Jumlah sampel yang
terlibat dalam penelitian ini adalah 97 responden.

Profil responden menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada kelompok usia produktif,
memiliki tingkat pendidikan menengah, dan berstatus sebagai ibu rumah tangga. Karakteristik ini
mencerminkan kondisi umum pasangan usia subur di wilayah penelitian.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan pada periode September 2024. Pengumpulan data primer dilakukan melalui
penyebaran kuesioner terstruktur kepada responden yang memenuhi kriteria. Kuesioner diisi secara
langsung oleh responden dengan pendampingan peneliti untuk memastikan pemahaman terhadap setiap
pertanyaan. Selain itu, data sekunder diperoleh dari catatan dan laporan pelayanan keluarga berencana
di Puskesmas Mangasa guna mendukung informasi kontekstual penelitian.

Pengukuran

Pengukuran dalam penelitian ini mencakup tiga variabel utama, yaitu pengetahuan ibu,
dukungan suami, dan penggunaan alat kontrasepsi. Pengetahuan ibu diukur berdasarkan kemampuan
responden menjawab pertanyaan terkait jenis, manfaat, dan penggunaan alat kontrasepsi. Dukungan
suami diukur melalui pertanyaan yang mencerminkan dukungan emosional, informasional, dan
instrumental dalam keputusan penggunaan kontrasepsi. Penggunaan alat kontrasepsi diukur
berdasarkan status responden sebagai pengguna atau bukan pengguna kontrasepsi.

Seluruh variabel dikategorikan secara nominal dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif
serta uji hubungan untuk melihat keterkaitan antarvariabel.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 97 responden Pasangan Usia Subur (PUS) di wilayah kerja Puskesmas
Mangasa Kota Makassar. Analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kelompok umur 31-35 tahun (30,9%), berpendidikan SMA (68,0%), dan berstatus sebagai ibu rumah
tangga (50,5%). Berdasarkan tingkat pengetahuan, sebanyak 93,8% responden memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai alat kontrasepsi, sedangkan 6,2% memiliki pengetahuan kurang. Dari aspek
dukungan suami, 94,8% responden menyatakan mendapat dukungan suami dalam penggunaan alat
kontrasepsi.

Analisis bivariat dilakukan untuk menilai hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dan
dukungan suami dengan penggunaan alat kontrasepsi. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square
dengan Continuity Correction, karena seluruh variabel berskala nominal dan memenuhi syarat
analisis hubungan antarvariabel kategorik. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dan penggunaan alat kontrasepsi (p = 0,000; a < 0,05).
Responden dengan pengetahuan cukup seluruhnya merupakan pengguna alat kontrasepsi, sedangkan
pada kelompok pengetahuan kurang masih ditemukan responden yang tidak menggunakan kontrasepsi.

Selain itu, terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan suami dan penggunaan alat
kontrasepsi (p = 0,000; o < 0,05). Seluruh responden yang mendapat dukungan suami menggunakan
alat kontrasepsi, sementara pada responden yang tidak mendapat dukungan suami masih ditemukan
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ketidakikutsertaan dalam program keluarga berencana. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan ibu dan dukungan suami merupakan faktor yang secara signifikan berhubungan dengan
penggunaan alat kontrasepsi, sehingga dapat membenarkan kesimpulan bahwa peningkatan edukasi dan
keterlibatan suami berperan penting dalam meningkatkan cakupan keluarga berencana.

DISKUSI

Bab ini membahas hasil penelitian yang telah disajikan pada bab sebelumnya dengan tujuan
untuk memberikan pemaknaan yang lebih mendalam terhadap temuan penelitian. Pembahasan diawali
dengan penegasan kembali tujuan utama penelitian, yaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan rendahnya penggunaan alat kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur di wilayah
kerja Puskesmas Mangasa Kota Makassar. Selanjutnya, pembahasan difokuskan pada penjelasan
kontribusi utama penelitian ini dalam memperkaya kajian keluarga berencana, khususnya terkait peran
pengetahuan ibu dan dukungan suami. Hasil penelitian dirangkum dan dianalisis berdasarkan tujuan
dan hipotesis yang telah dirumuskan, tanpa memperkenalkan temuan baru, serta dikaitkan dengan teori
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu, bab ini juga memberikan penjelasan terhadap
temuan yang tidak terduga, mendiskusikan implikasi praktis bagi pelayanan kesehatan dan program
keluarga berencana, menguraikan keterbatasan penelitian yang dapat memengaruhi validitas hasil, serta
mengemukakan peluang penelitian selanjutnya yang relevan dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu dan dukungan suami merupakan
faktor yang berhubungan secara signifikan dengan penggunaan alat kontrasepsi pada Pasangan Usia
Subur. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan edukatif yang komprehensif serta keterlibatan
suami dalam upaya peningkatan cakupan keluarga berencana. Berdasarkan simpulan tersebut,
disarankan agar penelitian selanjutnya mengembangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
penggunaan kontrasepsi, menggunakan desain penelitian yang lebih kuat, serta memperluas cakupan
wilayah dan jumlah sampel. Bagi pembaca umum dan praktisi kesehatan, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan program edukasi dan konseling keluarga
berencana yang lebih efektif dan berkelanjutan.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan agar tenaga kesehatan, khususnya bidan dan
petugas program keluarga berencana, meningkatkan kualitas edukasi dan konseling terkait alat
kontrasepsi dengan pendekatan yang lebih komunikatif dan berkelanjutan. Kegiatan penyuluhan
diharapkan tidak hanya berfokus pada ibu, tetapi juga melibatkan suami secara aktif sebagai bagian dari
pengambilan keputusan dalam keluarga berencana. Selain itu, institusi pelayanan kesehatan perlu
mengembangkan strategi promosi kesehatan yang mempertimbangkan tingkat pengetahuan dan
karakteristik sosial budaya masyarakat setempat.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi
memengaruhi penggunaan alat kontrasepsi, seperti akses pelayanan, kualitas konseling, faktor budaya,
dan persepsi terhadap efek samping kontrasepsi, dengan menggunakan desain penelitian yang lebih
beragam, termasuk pendekatan kualitatif atau longitudinal. Sementara itu, bagi pembaca umum, hasil
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengetahuan dan dukungan
pasangan dalam keberhasilan program keluarga berencana.

KETERBATASAN
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati secara kritis karena
berpotensi memengaruhi interpretasi hasil dan kekuatan kesimpulan yang dihasilkan. Keterbatasan
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utama terletak pada desain penelitian cross sectional, yang hanya menangkap kondisi responden pada
satu waktu tertentu sehingga tidak memungkinkan peneliti untuk menilai hubungan sebab akibat secara
kausal. Selain itu, penggunaan teknik purposive sampling dan jumlah sampel yang terbatas pada satu
wilayah kerja puskesmas dapat membatasi validitas eksternal, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan secara luas ke populasi yang berbeda. Instrumen penelitian yang berupa kuesioner
juga bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden, sehingga tidak sepenuhnya menutup
kemungkinan terjadinya information bias. Keterbatasan-keterbatasan tersebut bukan disebabkan oleh
kesalahan prosedural, melainkan merupakan konsekuensi dari pilihan metode penelitian yang
disesuaikan dengan tujuan dan keterbatasan sumber daya penelitian. Oleh karena itu, meskipun temuan
penelitian ini tetap relevan dan konsisten secara statistik, hasil dan kesimpulan yang diperoleh perlu
ditafsirkan secara hati-hati dalam konteks keterbatasan metodologis yang ada.
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